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KETENTUAN UMUM UNTUK MAHASISWA 
TERKAIT KEHADIRAN DI KAMPUS
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c.

d.

i

ii

03

04

05

Mahasiswa hadir di kampus untuk:
a. kegiatan akademik atau pembelajaran; atau
b. kepentingan kegiatan ko-kurikuler atau non-kurikuler.

Mahasiswa melakukan check-in dan check-out di kampus dengan 
menggunakan aplikasi pedulilindungi.

Aturan mengenai jumlah mahasiswa yang dapat hadir di kam-
pus, kapasitas per ruang kegiatan dan batas waktu kehadiran 
disesuaikan dengan peraturan yang berlaku dan Surat Edaran 
Rektor Universitas Katolik Parahyangan.

Mahasiswa wajib mengikuti Pola Hidup Bersih dan Sehat sesuai 
dengan anjuran pemerintah. Mahasiswa wajib membawa hand 
sanitizer berbasis alkohol dan masker pengganti dan/atau face 
shield (jika dirasa diperlukan).

Mahasiswa yang akan hadir di kampus harus memenuhi kriteria 
sebagai berikut:

Memiliki status  Hijau  pada Status Vaksinasi dan Hasil Tes COVID-19 
yang didasarkan pada kriteria:

Tidak terkonfirmasi COVID-19 maupun tidak menjadi kontak erat 
dengan pasien COVID-19. Definisi terkonfirmasi dan kontak erat 
dapat dilihat pada Lampiran.

Sehat dan jika mengidap penyakit penyerta (komorbid) harus dalam 
kondisi terkontrol.

Baik mahasiswa maupun orang yang serumah dengan mahasiswa 
tidak memiliki gejala COVID-19.

Untuk usia di bawah 18 tahun: telah memperoleh vaksinasi primer lengkap 
(2 dosis)

Untuk usia 18 tahun ke atas: telah memperoleh vaksinasi booster (3 dosis)
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KETENTUAN UMUM UNTUK KEGIATAN AKADEMIK

KETENTUAN UMUM UNTUK KEGIATAN KO-KURIKULER 
ATAU NON-KURIKULER

PROTOKOL IA 

PROTOKOL IB 

Mahasiswa masuk melalui Gerbang Masuk untuk selanjutnya 
menuju ke ruang kuliah masing-masing.

Mahasiswa yang hadir di kampus untuk kegiatan ko-kurikuler atau 
ekstra-kurikuler adalah mahasiswa aktif dan terbukti teregistrasi 
pada unit kegiatan mahasiswa, himpunan mahasiswa program 
studi ataupun Badan Eksekutif Mahasiswa/Senat Mahasiswa.

Mahasiswa melakukan check in pada aplikasi pedulilindungi 
dengan melakukan pemindaian QR Code di depan Gedung 
Perkuliahan masing-masing.

Mahasiswa dapat beraktivitas ke kampus sesuai dengan jadwal 
yang disetujui oleh Kepala BKA atau Wakil Dekan Bidang 
Kemahasiswaan dan Alumni.

Mahasiswa yang tidak berstatus HIJAU akan diminta untuk 
meninggalkan kampus UNPAR.

Mahasiswa wajib menaati Protokol II dan III untuk menjaga kese-
lamatan dan kesehatan pribadi maupun lingkungan di sekitarnya.

Mahasiswa melakukan check in pada aplikasi pedulilindungi den-
gan melakukan pemindaian QR Code di depan ruangan kegiatan 
masing-masing.

Mahasiswa wajib menaati Protokol II dan III untuk menjaga 
keselamatan dan kesehatan pribadi maupun lingkungan di 
sekitarnya.

Mahasiswa yang tidak berstatus HIJAU akan diminta untuk 
melapor ke Satgas UFC Fakultas untuk screening kesehatan.
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PROSEDUR MEMASUKI LINGKUNGAN 
KAMPUS

Mahasiswa memasuki lingkungan kampus melalui Gerbang 
sesuai dengan keperluan untuk masuk kampus.

Mahasiswa yang akan memasuki lingkungan kampus wajib 
mengikuti beberapa prosedur antara lain sebagai berikut:
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Mencuci tangan di tempat cuci tangan yang disediakan di depan 
atau sekitar Ruang Multiguna PPAG.

a.

Menggunakan masker medis selama berada di lingkungan kampus. 
Masker hanya dapat dibuka saat berada di ruangan terbuka. 
Hal ini diijinkan bagi mahasiswa yang dipastikan tidak memiliki 
penyakit komorbid dan tidak berada dekat dengan kerumunan.

b.

Dilakukan pengecekan suhu tubuh oleh petugas satuan pengaman-
an di gerbang masuk kampus dan pintu masuk gedung yang dituju 
(laboratorium, studio, gedung yang dituju atau ruang kuliah). 
Pengecekan suhu tubuh tetap memperhatikan jaga jarak antrian 
baik di gerbang masuk kampus maupun gerbang masuk menuju 
gedung.

c.

Mahasiswa yang suhu tubuhnya di atas 37,5 derajat, akan diarah-
kan terlebih dahulu untuk masuk ke ruangan khusus atau mobile car 
untuk dilakukan pengecekan ulang suhu badan.

d. >37,5

Petugas mencatat hasil pengukuran suhu tubuh mereka yang suhu 
tubuhnya di atas 37,5 derajat dan mahasiswa yang bersangkutan 
wajib untuk pulang dan memeriksakan kesehatannya lebih lanjut.

e.

Dilakukan pengecekan QR Code oleh masing-masing mahasiswa 
untuk ditunjukkan kepada petugas satuan pengamanan di lokasi 
pengecekan suhu.

f.

Mencuci tangan cuci dengan sabun dan air yang mengalir di tem-
pat yang sudah disediakan, sebelum memasuki gedung.

g.
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PROSEDUR SELAMA BERADA LINGKUNGAN 
KAMPUS

Tetap menerapkan Pola Hidup Bersih dan Sehat serta wajib wajib 
menggunakan maskermenggunakan masker selama berada di lingkungan kampus. 
Masker hanya dapat dibuka saat berada di ruangan terbuka 
untuk mahasiswa dipastikan tidak memiliki penyakit komorbid 
dan tidak berada dekat dengan kerumunan.

Mencuci tangan secara teratur dengan sabun dan air mengalir 
secara teratur minimal selama 20 detik, khususnya untuk:
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Jika tidak berada dekat dengan akses cuci tangan, gunakan 
hand sanitizer berbasis alkohol untuk kondisi 2.a sampai dengan 
2.g. dan segera cuci tangan setelah mendapatkan akses sarana 
cuci tangan.

03

Menghindari menyentuh mata, mulut, atau hidung. 04

sebelum dan sesudah 
menyiapkan makanan

jika kontak dengan seseorang 
yang menunjukkan gejala COVID-19

setelah batuk dan bersin
sebelum dan sesudah 
berada di tengah keramaian

ketika tangan kotor

setelah menggunakan toilet

sebelum dan sesudah makan

a. e.

f.

g.

b.

c.

d.

Menerapkan etika batuk dan bersin yang baik dan benar dengan 
menutup mulut dan hidung dengan lengan atas bagian dalam. 

05

Mengganti masker yang digunakan setelah penggunaan lebih 
dari 4 (empat) jam.
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Menggunakan peralatan makan dan minum milik sendiri yang 
dibawa dari rumah.

Penggunaan fasilitas laboratorium, studio maupun ruang kuliah 
untuk kegiatan penyelesaian studi atau tugas akhir harus merujuk 
pada Prosedur dan Protokol yang dibuat di Fakultas terkait (yang 
merujuk pada Protokol Universitas terkait Pelaksanaan Kegiatan 
Akademik atau Protokol F).

Menggunakan pena atau alat kerja lainnya milik pribadi untuk 
melakukan pekerjaan.

Menerapkan pola jaga jarak dengan kriteria sebagai berikut:
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Meminimalkan risiko penularan penyebaran infeksi dengan menjaga 
jarak. Disarankan menjaga jarak 1 meter.

Memprioritaskan penggunaan tangga dengan menjaga jarak sejauh 
1 meter dan hanya menggunakan lift dengan kapasitas 
sebanyak-banyaknya 50% dari kapasitas maksimum.

Menjaga jarak fisik dalam kegiatan kemahasiswaan maupun 
pembelajaran yang dapat dilakukan dalam beberapa cara, yaitu:

tidak mengubah tata letak ruang kerja/belajar dan memastikan 
pemenuhan jaga jarak antar orang minimal 1meter.

menghindari kontak langsung antar orang.

a.

b.

c.
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PROSEDUR PEMANTAUAN, IDENTIFIKASI 
KASUS DAN KEMUNGKINAN PENULARAN 
Dalam kondisi mahasiswa yang baru melakukan kegiatan di kampus 
mengalami gejala terinfeksi seperti sebagai berikut:

Tetap tenang dan menghubungi Satgas UFC-19 sesuai dengan 
data yang ada pada Lampiran.

Melakukan tracing dan melaporkannya kepada Satgas UFC-19.

Melakukan tes (antigen dan/atau PCR sesuai saran Satgas UFC-19 
atau Puskesmas/Dokter)

Saat hasil pengetesan positif, melakukan proses penyembuhan 
dan melanjutkan isolasi mandiri sesuai dengan anjuran dokter 
atau Puskesmas/ Klinik/ Rumah Sakit yang menjadi pilihan 
pasien.

Melakukan isolasi mandiri sampai hasil tes diperoleh.

Mengisi https://bit.ly/akb_laporCovid
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batuk, sakit tengorokan, nafas tersengal (sesak nafas) atau 
kesulitan bernafas

demam atau menggigil

sakit kepala

nyeri otot atau tubuh

muntah-muntah atau diare

kehilangan rasa dan/atau 
penciuman
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maka mahasiswa perlu melakukan prosedur berikut ini.

Mahasiswa yang bersangkutan wajib:

a.

b. e.

f.c.

d.
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KONTAK UTAMA 
SATGAS UNPAR 

FIGHTS COVID-19    
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Fakultas Filsafat
)
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Ibu Cicilia Susilowati
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0812 2004 4177
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0812 2004 4177

Yohanes Wicaksono (Johan)
0856 2408 9773

Chandra Wijaya
0852 208 555 46
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DEFINISI DAN 
KETERANGAN 
TAMBAHAN

DEFINISI DAN KETERANGAN BERDASARKAN PEDOMAN 
TATALAKSANA COVID-19 EDISI 4 (JANUARI 2022)

KONTAK ERAT

KASUS TERKONFIRMASI

Kontak erat adalah orang yang memiliki riwayat kontak dengan kasus 
probable atau dengan kasus terkonfirmasi COVID-19 dan memenuhi 
salah satu kriteria berikut:

Kasus Terkonfirmasi adalah orang yang memenuhi salah satu kriteria 
berikut:

Kontak tatap muka/berdekatan dengan kasus konfirmasi dalam
radius 1 meter selama 15 menit atau lebih;.

Seseorang dengan pemeriksaan laboratorium NAAT (PCR Test) 
positif.

a.

a.

Sentuhan fisik langsung dengan pasien kasus konfirmasi 
(seperti bersalaman, berpegangan tangan, dll);

Memenuhi kriteria kasus suspek atau kontak erat dan hasil pemerik-
saan RDT-Ag positif (Rapid Antigen Test) di wilayah sesuai 
penggunaan RDT- Ag.

Seseorang dengan hasil pemeriksaan RDT-Ag (Rapid Antigen Test) 
positif sesuai dengan penggunaan RDT-Ag.

Orang yang memberikan perawatan langsung terhadap kasus 
konfirmasi tanpa menggunakan APD yang sesuai standar; ATAU

Situasi lainnya yang mengindikasikan adanya kontak berdasarkan 
penilaian risiko lokal yang ditetapkan oleh tim penyelidikan
epidemiologi setempat.

b.

b.

c.

d.

e.
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KASUS SUSPEK

KASUS PROBABLE

Kasus suspek adalah orang yang memenuhi salah satu kriteria berikut:

Kasus Probable adalah kasus suspek yang meninggal dengan gam-
baran klinis meyakinkan COVID-19 dan memiliki salah satu kriteria 
sebagai berikut:

Orang yang memenuhi salah satu kriteria klinis:

Tidak dilakukan pemeriksaan laboratorium Nucleic Acid Amplifica-
tion Test (NAAT atau PCR Test) atau RDT-Ag (Rapid Antigen Test); atau

Hasil pemeriksaan laboratorium NAAT/RDT-Ag tidak memenuhi 
kriteria kasus konfirmasi maupun bukan COVID-19 (discarded).

Seseorang yang memiliki riwayat kontak dengan kasus probable/
konfirmasi COVID-19/klaster COVID-19 dan memenuhi kriteria klinis 
pada huruf a.

Seseorang dengan hasil pemeriksaan Rapid Diagnostic Test Antigen 
(RDT-Ag atau Rapid Antigen Test) positif sesuai dengan penggunaan 
RDT-Ag, dan tidak memiliki gejala serta bukan merupakan kontak 
erat (Penggunaan RDT-Ag mengikuti ketentuan yang berlaku).

a.

a.

b.

b.

c.

Demam akut dan batuk; atau

Minimal 3 gejala berikut: demam, batuk, lemas, sakit kepala, nyeri 
otot, nyeri tenggorokan, pilek/hidung tersumbat, sesak napas, 
anoreksia/mual/muntah, diare, atau penurunan kesadaran; atau

Pasien dengan ISPA (Infeksi Saluran Pernapasan Akut) berat den-
gan riwayat demam/demam (>38°C) dan batuk yang terjadi dalam 
10 hari terakhir, serta membutuhkan perawatan rumah sakit; atau

Anosmia (kehilangan penciuman) akut tanpa penyebab lain yang 
teridentifikasi; atau

Ageusia (kehilangan pengecapan) akut tanpa penyebab lain yang 
teridentifikasi.

1.

2.

5.

3.

4.
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